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ABSTRAK 

Muhammad Iqbal Nashrulloh, NIM. 21204082022. Pembelajaran Diferensiasi 

Dalam Mengembangkan Minat Belajar Matematika: Studi Pada Peserta Didik 

Kelas 5 MI Muhammadiyah Kahuman Klaten. Tesis Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2024. Pembimbing Prof. Dr. Istiningsih, M.Pd. 

Pembelajaran matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit dan 

tidak menyenangkan bagi peserta didik. Hal tersebut berdampak pada rendahnya 

minat belajar peserta didik. Faktor penting yang berpengaruh pada pembelajaran 

matematika yaitu bentuk kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru. Maka 

dibutuhkan kegiatan belajar yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik peserta 

didik yaitu dengan pembelajaran diferensiasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui implementasi pembelajaran diferensiasi dan perkembangan 

belajar matematika peserta didik di kelas 5. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti tentang implementasi pembelajaran 

diferensiasi dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti juga 

menggunakan angket untuk melihat perkembangan minat belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika di kelas 5. 

Implementasi pembelajaran diferensiasi terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 

tahap analisis diagnostik untuk mendiagnosa kesiapan dan kemampuan awal 

peserta didik, tahap pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, dan tahap evaluasi 

yang berisi tentang pengerjaan lembar kerja peserta didik. Dari perhitungan 

angket minat peserta didik ketika pembelajaran diferensiasi menunjukkan 

perkembangan minat yang berbeda dari setiap indikator. Pada indikator perasaan 

senang, ketertarikan, dan kesadaran terlihat naik pada saat pelaksanaan 

pembelajaran diferensiasi. Indikator minat berupa perasaan senang, ketertarikan, 

dan adanya kesadaran menunjukkan nilai minat tertinggi pada angket3 atau pada 

tahap pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Dari garis trend juga menunjukkan 

minat peserta didik selama proses pembelajaran diferensiasi terlihat semakin 

berkembang. 

Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Minat Belajar, Matematika. 
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ABSTRACT 

Muhammad Iqbal Nashrulloh, NIM. 21204082022. Differentiated Learning in 

Developing Interest in Learning Mathematics: Study of Class 5 Students at MI 

Muhammadiyah Kahuman Klaten. Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program (PGMI). UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Masters 

Program 2024. Supervisor Prof. Dr. Istiningsih, M.Pd. 

Learning mathematics is a subject that is considered difficult and 

unpleasant for students. This has an impact on students' low interest in learning. 

An important factor that influences mathematics learning is the form of learning 

activities implemented by the teacher. So learning activities are needed that are 

appropriate to the conditions and characteristics of students, namely learning 

differentiation. The aim of this research is to determine the implementation of 

differentiated learning and the development of students' mathematics learning in 

grade 5. 

This research uses a qualitative descriptive research approach. Qualitative 

research is used to examine the implementation of differentiated learning using 

interview, observation and documentation techniques. Researchers also used a 

questionnaire to see the development of students' interest in learning mathematics 

in grade 5. 

The implementation of differentiation learning is divided into three stages, 

namely the diagnostic analysis stage to diagnose students' initial readiness and 

abilities, the differentiation learning implementation stage, and the evaluation 

stage which contains students' worksheet work. From the calculation of the 

student interest questionnaire during differentiation learning, it shows the 

development of different interests for each indicator. Indicators of feelings of 

pleasure, interest and awareness appear to increase during the implementation of 

differentiated learning. Indicators of interest in the form of feelings of joy, interest 

and awareness show the highest interest value in questionnaire 3 or at the 

implementation stage of differentiated learning. The trend line also shows that 

students' interest during the differentiation learning process seems to be growing. 

Keywords: Differentiated Learning, Interest in Learning, Mathematics. 
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MOTTO 

“Ketahuilah! Sesungguhnya bila kalian bersabar 

atas kesusahan yang sebentar saja, 

maka kalian akan menikmati kesenangan yang panjang”1 

(Thariq Bin Ziyad, 711)  

 
1 Felix Y. Siauw, Beyond the Inspiration, (Jakarta Barat: Alfatih Press, 2018), hlm. 7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang menjadi dasar perkembangan 

teknologi modern, memiliki peran penting dalam berbagai bidang disiplin 

dan memajukan pola pikir manusia. Perkembangan pesat dalam bidang 

teknologi informasi dan komunikasi masa ini dilandasi dengan 

perkembangan matematika. Matematika penting untuk diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari tingkat sekolah dasar agar peserta didik 

memiliki bekal kemampuan untuk berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, 

kreatif, dan bekerja sama.2 Matematika juga berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar peserta didik sebagai alat untuk 

memecahkan masalah melalui model pola pikir matematika serta sebagai 

alat komunikasi melalui berbagai macam simbol, grafik, tabel, dan 

diagram.3  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting dalam pendidikan. Seperti yang disebutkan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 32 Tahun 2013 pasal 77I ayat 1, pasal 

77J ayat 1, dan pasal 77K ayat 2 tentang Perubahan Atas peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

 
2 Akhsanul In’am, Menguak Penyelesaian Masalah Matematika (Yogyakarta: AM 

Publishing, 2015). hlm. 10 
3 Syamsir Kamal, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Upaya 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Xi Mipa Sma Negeri 8 

Barabai,” Jurnal Pembelajaran Dan Pendidik 1, no. 1 (15 September 2021): 89–100. hlm. 91 
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menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran wajib pada 

struktur kurikulum. 

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran matematika memiliki tujuan 

yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami konsep 

matematika, mengembangkan penalaran secara matematis, 

mengembangkan kemampuan untuk memcahkan masalah, 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, dan 

mengembangkan sikap menghargai fungsi matematika dalam kehidupan.4 

Dalam kurikulum SD/MI, Pembelajaran matematika diorientasikan untuk 

mengembangkan ranah pengetahuan dan keterampilan dasar matematis 

peserta didik sebagai bekal untuk menguasai materi pada jenjang 

selanjutnya.5 Pembelajaran matematika perlu melibatkan keaktifan peserta 

didik baik secara fisik maupun mental dan berpusat pada peserta didik 

yang didasarkan pada pengalaman kesehariannya.6 Kemampuan peserta 

didik dalam mengaktualisasikan matematika di kehidupan sehari-harinya 

merupakan tujuan dari pendidikan matematika. Sehingga dibutuhkan 

pemahaman peserta didik dalam memahami topik matematika. Tentu hal 

yang paling penting bagi guru yaitu mengutamakan pengenalan konsep 

matematis, karena penting untuk dipahami dan dimiliki oleh setiap peserta 

 
4 Fransisco J. Simbolon, Sri Hastuti Noer, Dan Pentatito Gunowibowo, “Pengaruh 

Pendekatan Resource Based Leaarning (Rbl) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung 8, No. 2 (30 Juni 2020): 77–88, 

Https://Doi.Org/10.23960/Mtk/V8i2.Pp76-88. hlm. 78 
5 Yusrianti, Inovasi Pembelajaran Matematika SD (Jakarta: Depdiknas, 2016). hlm. 78  
6 Kamal, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Xi Mipa Sma Negeri 8 Barabai.”, hlm. 91 
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didik.7 Tentu saja kemampuan-kemampuan yang disebutkan di atas dapat 

dikembangkan dengan menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang 

tepat.8  

Tetapi kenyataan yang terjadi, pentingnya matematika dalam 

pendidikan tidak sejalan dengan pandangan peserta didik terhadap 

matematika. Banyak peserta didik yang menganggap bahwa matematika 

adalah pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan, sehingga muncul 

persepsi atau sebuah istilah bahwa matematika adalah monster. 

Berdasarkan wawancara kepada guru di MI Muhammadiyah Kahuman, 

didapatkan hasil bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran 

matematika yaitu rendahnya minat belajar peserta didik. Hal tersebut 

ditandai dengan adanya peserta didik yang kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan 

guru dan mengobrol sendiri ketika pembelajaran berlangsung. Selain hal 

tersebut, rendahnya minat peserta didik yaitu terdapat peserta didik yang 

tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.9  

Dalam wawancara tersebut juga dijelaskan bahwa peserta didik 

sulit memahami materi yang diajarkan karena minat belajar yang rendah 

dan minimnya media yang digunakan. Dalam pembelajaran di kelas, 

 
7 Loviga Denny Pratama, Wahyu Lestari, dan Jailani Jailani, “Implementasi Pendekatan 

Saintifik Melalui Problem Based Learning Terhadap Minat dan Prestasi Belajar Matematika,” 

JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 3, no. 1 (28 Maret 2018): 11–21, 

https://doi.org/10.26594/jmpm.v3i1.1051. hlm. 12 
8 Seruni Seruni, Fauzi Mulyatna, dan Arfatin Nurrahmah, “Pkm Inovasi Pembelajaran 

Matematika Sd/Mi Melalui Permainan Ular Tangga,” SELAPARANG Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Berkemajuan 3, no. 1 (19 November 2019): 75–80, 

https://doi.org/10.31764/jpmb.v3i1.1128. hlm. 76 
9 Yeni Widyawati, Guru Matematika Kelas 5 
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banyak peserta didik yang sulit memahami materi yang diajarkan. Hal 

tesebut juga dipengaruhi dengan perbedaaan kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik dan waktu yang mereka gunakan untuk belajar. 

Sehingga guru harus terus mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dan 

dapat menarik minat peserta didik untuk belajar.10 

Apa yang diuraikan di atas juga disebutkan oleh beberapa peneliti 

terdahulu, seperti yang disebutkan oleh Kamal (2021) bahwa banyak 

peserta didik yang mendapat nilai rendah dalam matematika. Hal tersebut 

dikarenakan peserta didik malas menyelesaikan tugas dengan alasan tidak 

mengerti dan sulit memahami ataupun keluar masuk kelas ketika proses 

pembelajaran dan melakukan aktivitas yang tidak mendukung 

pembelajaran.11 Dalam jurnal yang ditulis oleh Pratama (2018) 

menyebutkan bahwa minat belajar matematika peserta didik tergolong 

rendah dikarenakan peserta didik menganggap bahwa tidak ada kaitan 

antara matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka.12 Karim (2020) 

juga menyebutkan bahwa matematika dianggap sebagai pelajaran yang 

mengerikan dan membosankan, sehingga harus menjadi perhatian oleh 

para guru untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan tidak 

membosankan.13 Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 

 
10 Ibid. 
11 Kamal, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Xi Mipa Sma Negeri 8 Barabai.”, hlm. 91-92 
12 Pratama, Lestari, Dan Jailani, “Implementasi Pendekatan Saintifik Melalui Problem 

Based Learning Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Matematika.”, hlm. 12 
13 Abdul Karim, Dini Savitri, dan Hasbullah, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Berbasis Android Di Kelas 4 Sekolah Dasar,” Jurnal Lebesgue : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Matematika Dan Statistika 1, no. 2 (26 Agustus 2020): 63–75, 

https://doi.org/10.46306/lb.v1i2.17., hlm. 64 
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Seruni (2019) bahwa pembelajaran matematika kurang menarik bagi 

peserta didik sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam proses 

pembelajaran. hal tersebut disebabkan karena guru masih menggunakan 

metode konvensional yang menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran 

sehingga peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran.14 

Maka dari permasalahan di atas, faktor penting yang 

mempengaruhi pembelajaran matematika adalah terkait bentuk kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan guru. Kegiatan pembelajaran tersebut akan 

berdampak pada minat belajar peserta didik dan akan mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Hal tersebut didasarkan pada apa yang diungkapkan 

oleh slameto, bahwa minat berdampak besar terhadap belajar peserta 

didik. Jika apa yang dipelajarinya sesuai dengan minat peserta didik, maka 

ia akan belajar dengan sebaik-baiknya.15 Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Rina, dkk juga menyebutkan bahwa minat belajar berpengaruh secara 

positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. aktivitas belajar tersebut 

berpengaruh secara langsung secara positif terhadap hasil belajar peserta 

didik.  

Dalam kerangka kurikulum 2013 disebutkan bahwa penyusunan 

dan pengembangan kegiatan pembelajaran harus memperhatikan prinsip-

prinsip yang sesuai dengan kondisi satuan pendidikan seperti kemampuan 

awal peserta didik, minat, motivasi, potensi, emosi, bakat, gaya belajar, 

 
14 Seruni, Mulyatna, Dan Nurrahmah, “Pkm Inovasi Pembelajaran Matematika Sd/Mi 

Melalui Permainan Ular Tangga.”, hlm. 76 
15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: RIneka Cipta, 

2015). hlm. 34 
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latar belakang budaya, kecepatan belajar, norma, dan lingkungan peserta 

didik. Sehingga penerapan kurikulum tersebut mengidentifikasi bahwa 

pembelajaran harus menekankan pada aspek pengalaman belajar yang 

sesuai dengan minat dan bakat perserta didik. Karakteristik peserta didik 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, maka perlu adanya identifikasi 

dalam pemilihan sumber belajar agar peserta didik dapat aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan terciptanya pengalaman belajar yang 

bermakna.16 Mengingat pentingnya matematika bagi peserta didik maka 

diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat peserta 

didik dan tentunya menghadirkan pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi maupun kemampuan awal peserta didik.  

Solusi yang bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran matematika yaitu menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Menurut Carol Ann Tomlinson dan Edison mengatakan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan memadukan 

berbagai kesiapan, minat, dan bakat atau gaya belajar peserta didik.17 

Pembelajaran berdiferensiasi memfasilitasi, melayani, dan mengakui 

keberagaman yang ada pada peserta didik berdasarkan kesiapannya, minat, 

 
16 Suwartiningsih Suwartiningsih, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Tanah dan 

Keberlangsungan Kehidupan di Kelas IXb Semester Genap SMPN 4 Monta Tahun Pelajaran 

2020/2021,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 1, no. 2 (4 Juli 2021): hlm. 84 
17 Parlindungan Sitorus dkk., “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Manduamas,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 5, no. 8 (1 Agustus 2022): 2883–90, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.768. hlm. 2884 
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dan pilihan cara belajar.18 Pembelajaran berdiferensiasi ini sedang 

didengung-dengungkan bersama dengan Kurikulum Merdeka. 

Pembelajaran berdiferensiasi ini juga muncul melalui program guru 

penggerak yang dilaksanakan pemerintah pada tahun 2020.19  

Dalam pembelajaran berdiferensiasi menawarkan jalan atau 

pendekatan yang berbeda-beda untuk memahami konten, proses, dan 

produk yang disesuaikan dengan kondisi profil, minat, dan gaya belajar 

anak.20 Pendekatan-pendekatan berupa isi atau konten, proses, dan produk 

tersebut menjadi elemen kunci bagi guru untuk membedakan pembelajaran 

dikelas. Isi berkaitan dengan konten materi apa yang akan dipelajari oleh 

peserta didik. proses yaitu cara atau metode peserta didik dalam 

mendapatkan informasi atau pengetahuan yang dipelajari.21 Produk 

merupakan hasil dari apa yang telah dipelajari oleh peserta didik. Tentu 

saja dari hal tersebut guru dituntut untuk melakukan pembaruan terkait 

konten, proses, dan produk sebagai bentuk evaluasi berdasarkan profil 

peserta didik.22  

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, penyesuaian terhadap profil 

peserta didik sangatlah penting. Pembelajarannya ditujukan untuk 

 
18 Sisda Ferlianti, Mohammad Syamsul Mu’iz, dan Didi Teguh Chandra, “Penerapan 

Pembelajaran Diferensiasi Dengan Metode Blended Learning’s Station Rotation Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Tekanan Hidrostatis,” Jurnal Pendidikan 

Indonesia 3, no. 3 (19 Maret 2022): 266–72, https://doi.org/10.36418/japendi.v3i3.625. hlm. 267 
19 Nurlinah Sugiarti, “The Journal of Universitas Negeri Surabaya,” diakses 9 Oktober 

2022, https://ejournal.unesa.ac.id. hlm. 158 
20 P. G. Yanti dkk., “Pendampingan Penyusunan Rpp Berdifferensiasi Bagi Guru Sd Di 

Kecamatan Setu Kabupeten Bekasi,” Buletin Udayana Mengabdi 21, no. 2 (14 April 2022): hlm. 

120 
21 Reski Idamayanti, “Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di 

SMP Negeri 4 Pangkajene di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” 2 (2022): hlm. 9 
22 Nurlinah Sugiarti, “The Journal of Universitas Negeri Surabaya.” hlm. 159 
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meningkatkan kesiapan dan minat peserta didik serta tercapainya 

peningkatan hasil belajar.23 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Parlindungan Sitorus juga menyebutkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi juga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik.24 Dalam penelitian yang diadakan oleh Muhammad 

Saprudin dan Nurwahidin juga menyebutkan bahwa melalui pembelajaran 

diferensiasi menjadikan peserta didik lebih antusias dan bersemangat.25 

Kemudian yang berkaitan dengan pembelajaran matematika, penelitian 

yang diadakan oleh Syamsir Kamal menyebutkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

peserta didik.26  

Dari latar belakang di atas kita bisa melihat bahwa hal yang 

menghambat pembelajaran adalah minat peserta didik yang rendah dan 

proses pembelajaran yang kurang menarik dikarenakan model 

pembelajaran yang masih konvensional, sehingga dibutuhkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman dan sesuai dengan 

minat belajar peserta didik. Salah satu bentuk model pembelajaran yang 

sesuai yaitu dengan pembelajaran berdiferensiasi. Dari pemaparan 

tersebut, peneliti mengadakan penelitian lebih lanjut dengan tujuan untuk 

 
23 Rezeki Noris Pane Sitorus Pane, Sorta Lumbantoruan, dan Sinta Dameria Simanjuntak, 

“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik,” BULLET : Jurnal Multidisiplin Ilmu 1, no. 03 (25 Juni 2022): hlm. 173 
24 Sitorus Dkk., “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas Viii Smp Negeri 2 Manduamas.” Hlm. 2883 
25 Muhamad Saprudin, “Implementasi Metode Diferensiasi Dalam Refleksi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam” 6, No. 11 (2021): hlm. 12 
26 Kamal, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Xi Mipa Sma Negeri 8 Barabai.” hlm. 91 
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mengetahui tentang implementasi pembelajaran diferensiasi dalam 

mengembangkan minat belajar matematika di kelas 5 MI Muhammadiyah 

Kahuman. Maka dapat dirumuskan sebuah judul penelitian yaitu: 

“Pembelajaran Diferensiasi Dalam Mengembangkan Minat Belajar 

Matematika: Studi Pada Peserta Didik Kelas 5 MI Muhammadiyah 

Kahuman Klaten”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah 

yaitu “bagaimana implementasi pembelajaran diferensiasi dalam 

mengembangkan minat belajar matematika di keals 5 MI Muhammadiyah 

Kahuman?”. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini yaitu “untuk mengetahui Implementasi 

pembelajaran diferensiasi dalam mengembangkan minat belajar pada 

mata pelajaran matematika di kelas 5 MI Muhammadiyah Kahuman”. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Menambah ilmu pengetahuan atau wawasan mengenai 

implementasi pembelajaran diferensiasi khususnya dalam mata 

pelajaran matematika. 

2) Menjadi sumber informasi atau rujukan bagi penelitian sejenis 

pada masa yang akan datang. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Memberi gambaran bagi guru dalam merancang pembelajaran 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam 

mata pelajaran matematika sehingga bisa sesuai dengan minat 

belajar peserta didik. 

2) Diharapkan model pembelajaran ini dapat memberi pengalaman 

belajar yang bermakna bagi peserta didik, khususnya sesuai 

dengan minat peserta didik sehingga tujuan dari pembelajaran 

yang ditetapkan bisa tercapai dengan maksimal. 

3) Dapat memberikan gambaran yang lebih relistis dan mampu 

menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi dalam rangka 

mempersiapkan diri untuk menyambut kurikulum merdeka 

belajar. Dan penelitian ini dapat membantu menyelesaikan tugas 

akhir perkuliahan yaitu menyusun tesis. 

D. Kajian Penelitian Relevan 

 Setelah peneliti mencari berbagai referensi terkait tema 

penelitian, banyak ditemukan karya ilmiah yang membahas tentang 

pembelajaran berdiferensiasi. Akan tetapi belum banyak penelitian yang 

mengangkat tentang pengaruh pembelajaran berdiferensiasi khususnya 

terhadap peningkatan minat dan hasil belajar matematika peserta didik di 

tingkat SD/MI. Namun tedapat beberapa penelitian yang sejenis dengan 

yang dibahas peneliti, sebagai berikut: 
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1. Jurnal yang ditulis oleh Syamsir Kamal yang diterbitkan oleh Jurnal 

Pembelajaran dan Pendidikan atau JULAK dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Upaya 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Ssiwa Kelas XI 

MIPA SMA Negeri 8 Barabai”. Dalam jurnal tersebut, penulis 

bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi yang melibatkan tiga unsur 

gaya pembelajaran yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Adapun hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI di 

sekolahan tersebut.27 Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dan sama-

sama mengukur peningkatan hasil belajar matematika peserta didik. 

Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu berkaitan dengan lokasi 

penelitian yang bertempat di SMA dan variabel penelitian yang diukur 

yaitu aktivitas sosial.  

2. Jurnal yang ditulis oleh Suwartiningsih yang diterbitkan oleh Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Tanah dan 

Keberlangsungan Kehidupan di Kelas IXB Semester Genap SMPN 4 

 
27 Kamal, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Xi Mipa Sma Negeri 8 Barabai.” 
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Monta Tahun Pelajaran 2020/2021). Dalam jurnal tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA di 

kelas IXB di sekolahan tersebut.28 Persamaan dari jurnal ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang pembelajaran berdiferensiasi. adapun 

perbedaan dari penelitian ini yaitu tujuan dari penelitian, dimana 

peneliti hanya bertujuan untuk melihat implementasi pembelajaran 

diferensiasi, sedangkan jurnal ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

pembelajaran diferensiasi terhadap minat belajar peserta didik. 

perbedaan yang lain terlihat pada bagian lokasi yang bertempat di SMP 

dan variabel penelitian yang meneliti tentang peningkatan hasil belajar 

saja. Perbedaan yang lain juga terlihat pada mata pelajaran yang 

dijadikan eksperimen penelitian yaitu mata pelajaran IPA.  

3. Jurnal yang ditulis oleh Yunike Sulistyosari, dkk yang diterbitkan oleh 

Jurnal Pembelajaran IPS dan PKN (Harmony) dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran IPS Berdiferensiasi Pada Kurikulum 

Merdeka Belajar”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran IPS yang 

dilaskanakan secara diferensiasi. Hasil dari penerapan pembelajaran 

dieferensiasi terebut memberi dampak positif baik dari segi pengajar 

maupun peserta didik yang ditandai dengan meningkatknya antusiame 

 
28 Suwartiningsih, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Pokok Bahasan Tanah Dan Keberlangsungan Kehidupan 

Di Kelas Ixb Semester Genap Smpn 4 Monta Tahun Pelajaran 2020/2021.” 
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peserta didik dalam menghasilkan produk pembelajaran yang kreatif.29 

Persamaan dari penelitain ini yaitu membahas mengenai penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Akan tetapi terdapat perbedaan seperti 

lokasi penelitian yang tidak disebutkan dan mata pelajaran yang 

dibahas yaitu IPS. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Silvia Meirisa yang diterbitkan oleh jurnal 

Innovative: Journal Of Social Science Research dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian PTK dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan 

pembelajaran diferensiasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran matematika 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.30 Persamaan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas tentang proses pembelajaran diferensiasi. 

Terdapat perbedaan seperti pembahasan penerapan pembelajaran 

diferensiasi dalam penelitian ini hanya menyajikan tentang elemen 

diferensiasi tanpa membahas tahap analisis diagnostik dan evaluasi. 

Perbedaan lain terlihat pada bagian metode yang menggunakan PTK 

dan tujuan penelitian yaitu tidak hanya membahas penerapan 

 
29 Sulistyosari, Karwur, Dan Sultan, “Penerapan Pembelajaran Ips Berdiferensiasi Pada 

Kurikulum Merdeka Belajar.” 
30 Silvia Meirisa, “Penerapan Pembelajaran Berdeferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 

3 (14 Juli 2023): 3348–56, https://doi.org/10.31004/innovative.v3i3.2449. 
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pembahasan diferensiasi, tetapi juga membahas pengaruhnya terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

 

E. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Definisi Pembelajaran Berdiferensiasi 

  Carol Ann Tomlinson dan Edison mengatakan dalam buku 

yang ditulis oleh Bayumu (2021) bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dengan memadukan berbagai 

kesiapan, minat, dan bakat atau gaya belajar peserta didik.31 

Pembelajaran berdiferensiasi memfasilitasi, melayani, dan 

mengakui keberagaman yang ada pada peserta didik berdasarkan 

kesiapannya, minat, dan pilihan cara belajar.32 Fokus perhatian 

dalam pembelajaran ini terletak pada cara guru memperhatikan 

kekuatan dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran.33 Dari 

pemaparan beberapa tokoh di atas dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran diferensiasi merupakan sebuah pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta 

 
31 Sitorus dkk., “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Manduamas.” 
32 Ferlianti, Mu’iz, dan Chandra, “Penerapan Pembelajaran Diferensiasi Dengan Metode 

Blended Learning’s Station Rotation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Tekanan Hidrostatis.” 
33 Yunike Sulistyosari, Hermon Maurits Karwur, Dan Habibi Sultan, “Penerapan 

Pembelajaran Ips Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka Belajar,” Harmony: Jurnal 

Pembelajaran Ips Dan Pkn 7, No. 2 (6 Desember 2022): 66–75, 

Https://Doi.Org/10.15294/Harmony.V7i2.62114. 
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didik yang meliputi kesiapan belajar, minat, dan gaya atau cara 

belajar peserta didik. 

  Pada LMS Modul 2.1 Program Guru Penggerak (PGP 

2020), pembelajaran diferensiasi merupakan rangkuman keputusan 

masuk akal yang dibuat oleh pendidik yang sesuai atau 

diorientasikan kepada kebutuhan peserta didik. Keputusan yang 

dibuat oleh pendidik atau guru tersebut berkaitan dengan:34 

1) Bagaimana seorang guru menciptakan lingkungan belajar yang 

mampu menarik peserta didik untuk belajar dan berusaha untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang tinggi. Kemudian peserta 

didik juga tahu bahwa mereka selalu mendapatkan dukungan 

sepanjang proses belajar. 

2) Bagaimana cara guru memberi tanggapan atau merespon 

kebutuhan peserta didik. Sehingga guru akan menyesuaikan 

rencana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3) Memanajemen kelas secara efektif. Dimana guru menciptakan 

prosedur, rutinitas, metode pembelajaran yang fleksibel namun 

juga tersetruktur secara jelas, sehingga ketika melakukan 

kegiatan yang berbeda, kelas dapat berjalan secara efektif. 

4) Pembelajaran berdiferensiasi harus mengakar pada kebutuhan 

peserta didik dan cara guru merespon kebutuhan tersebut. 

Sehingga guru harus melakukan identifikasi tentang kebutuhan 

 
34 Kamal, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Xi Mipa Sma Negeri 8 Barabai.” 
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belajar peserta didik agar respon guru sesuai terhadap 

kebutuhan belajar peserta didik. 

b. Elemen-elemen dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi menawarkan jalan atau 

pendekatan yang berbeda-beda untuk memahami konten, proses, 

dan produk yang disesuaikan dengan kondisi profil, minat, dan 

gaya belajar anak.35 Pendekatan-pendekatan berupa isi atau konten, 

proses, dan produk tersebut menjadi elemen kunci bagi guru untuk 

membedakan pembelajaran dikelas. Adapun penjabaran dari 

pendekatan berikut yaitu:36 

1) Diferensiasi Konten 

Isi atau konten berkaitan dengan materi apa yang akan 

diketahui, dipahami, atau dipelajari oleh peserta didik. Dalam 

hal ini berkaitan dengan cara guru memodifikasi bagaimana 

setiap peserta didik akan mempelajari materi atau topik 

pembelajaran. misalkan dalam pembelajaran matematika yang 

tujuannya objektifnya adalah peserta didik dapat membaca 

waktu. Dari peserta didik di kelas, tentu guru akan menemukan 

peserta didik yang belum mengerti konsep angka, waktu, atau 

ada peserta didik yang sudah baik dalam membaca waktu. Bagi 

 
35 Desy Aprima Dan Sasmita Sari, “Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pelajaran Matematika Sd,” Cendikia : Media 

Jurnal Ilmiah Pendidikan 13, No. 1 (17 September 2022): 95–101, 

Https://Doi.Org/10.35335/Cendikia.V13i1.2960. 
36 Suwartiningsih, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Pokok Bahasan Tanah Dan Keberlangsungan Kehidupan 

Di Kelas Ixb Semester Genap Smpn 4 Monta Tahun Pelajaran 2020/2021.” 
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peserta didik yang memiliki kesiapan dan mengerti konten 

yang akan dipelajari tentu tidak akan menjadi masalah bagi 

peserta didik untuk belajar konten tersebut. Akan tetapi bagi 

peserta didik yang belum mengerti tentang konsep atau belum 

siap tunuk memahami konten tersebut, tentu guru perlu 

memodifikasi materi konten berdasar kesiapan peserta didik. 

Dalam pembelajaran matematika, Tindakan yang dapat 

dilakukan guru dalam pembelajaran matematika yaitu dengan 

menyediakan konten pembelajaran dengan memanfaatkan 

gambar, powerpoint, dan video pembelajaran.37 Desy Aprima 

menyebutkan bahwa diferensiasi konten dapat dilakukan 

dengan menggunakan media berupa buku, modul, dan video 

pembelajaran serta menggunakan LKPD sebagai panduan 

pembelajaran.38  

2) Diferensiasi Proses 

Proses berkaitan dengan cara peserta didik dalam 

memperoleh informasi atau bagaimana peserta didik belajar. 

Dalam arti lain, proses ini berkaitan dengan aktivitas peserta 

didik dalam mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keteramplan berdasarkan konten yang disiapkan oleh guru. 

 
37 Hanif Evendi, Yossie Rosida, dan Dani Zularfan, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Pembelajaran Matematika di Kurikulum Merdeka SMPN 4 Kragilan,” Joong-Ki : Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 (11 Maret 2023): 181–86, 

https://doi.org/10.56799/joongki.v2i2.1454. hlm. 184-185 
38 Aprima dan Sari, “Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pelajaran Matematika SD.” hlm. 94 
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Dimana proses aktivitas tersebut dikatakan efektif jika peserta 

didik bisa mengerjakan sendiri dan berguna bagi diri mereka 

sendiri berdasarkan tingkat pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan mereka sendiri. Pada proses pembelajaran 

matematika, guru bisa mengajak peserta didik untuk berdiskusi 

kelompok, melakukan praktik, dan presentasi didepan kelas. 

Selama proses pembelajaran diferensiasi, guru juga perlu 

melakukan pendampingan terutama terhadap peserta didik yang 

berkemampuan rendah.39 

3) Diferensiasi Produk 

Produk merupakan output atau hasil dari apa yang peserta 

didik pelajari dan pahami. Sehingga produk tersebut bisa 

berfungsi sebagai bukti bahwa peserta didik tidak hanya 

mengkonsumsi ilmu pengetahuan tetapi memproduksi ilmu 

pengetahuan mereka sendiri. Produk ini merupakan hasil akhir 

dari pembelajaran yang dapat menunjukkan kemampuan 

pengetahuan, keterampilan, maupun pemahaman peserta didik 

dalam menyelesaikan pelajaran.40 Menurut Hanif Evendi, dkk 

Diferensiasi produk pada pembelajaran matematika yaitu 

berupa hasil belajar peserta didik yang bisa didapatkan melalui 

penugasan atau mengerjakan lembar kerja peserta didik 

 
39 Hanif Evendi, Yossie Rosida, dan Dani Zularfan, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Pembelajaran Matematika di Kurikulum Merdeka SMPN 4 Kragilan.” hlm. 184-185 
40 Heni Khristiani, Dkk, Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Kemendikbud Ristek RI, 2021). hlm. 27 
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(LKPD) dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik.41 

Dari pemaparan diatas, pembelajaran berdiferensi 

merupakan pembelajaran yang mengakar pada pemenuhan 

kebutuhan peserta didik dan cara guru merespon kebutuhan 

tersebut dengan menyesuaikan konten, proses, dan produk dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

c. Persiapan dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru perlu melakukan 

identifikasi atau analisa diagnosa tentang kebutuhan belajar peserta 

didik. dimana Tomlinson (2001) menyampaikan bahwa kebutuhan 

peserta didik terbagi menjadi beberapa kategori atau aspek, sebagai 

berikut:42 

1) Kesiapan Belajar 

Kesiapan atau readines merupakan potensi yang dimiliki 

peserta didik untuk mendapatkan pembelajaran tentang materi 

baru. Dimana peserta didik dipaksa untuk keluar dari zona 

nyaman mereka dalam situasi belajar yang sesuai dan dengan 

berbagai media pembelajaran yang memadai. Sehingga 

diharapkan peserta didik dapat menguasai pengetahuan yang 

baru dengan baik. 

 
41 Hanif Evendi, Yossie Rosida, dan Dani Zularfan, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Pembelajaran Matematika di Kurikulum Merdeka SMPN 4 Kragilan.” hlm. 185 
42 Peserta Didik Dan Siti Aminuriyah, “Pembelajaran Berdifferensiasi : Meningkatkan 

Kreatifitas,” . . Vol., T.T., hlm.12. 
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2) Minat yang dimiliki Peserta Didik 

Minat merupakan kondisi mental peserta didik yang 

menghasilkan tanggapan yang terarah atas suatu kondisi yang 

bisa membuat senang dan mendapatkan kepuasan. Tujuan dari 

proses belajar yang memperhatikan minat peserta didik yaitu: 

a) Memberikan pengertian atau perhatian kepada peserta didik 

bahwa terdapat kesenangan dan kesamaan peserta didik 

untuk belajar di sekolah. 

b) Menunjukkan adanya hubungan pada setiap materi 

pembelajaran. 

c) Menggunakan ide, potensi, dan keterampilan peserta didik 

untuk memahami ide atau keterampilan yang baru. 

d) Meningkatkan tekad peserta didik untuk belajar. 

3) Profil Belajar Peserta Didik 

Profil belajar peserta didik berkaitan dengan cara agar 

peserta didik dapat belajar dengan baik. Dimana profil belajar 

peserta didik ini dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: 

a) Lingkungan belajar peserta didik. 

b) Budaya di lingkungan peserta didik. 

c) Gaya belajar peserta didik yang berkaitan dengan cara 

peserta didik dalam memilih, memproses, memperoleh, dan 

mengingat pengetahuan yang baru. Dimana gaya belajar 

peserta didik terbagi menjadi 3 yaitu: 
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1. Gaya belajar visual, yaitu cara belajar dengan 

memperhatikan suatu objek secara langsung, seperti 

gambar, peta, grafif, animasi, diagram, catatan, dan lain 

sebagainya. 

2. Gaya belajar auditori, yaitu cara belajar dengan cara 

mendengarkan suatu hal, seperti mendengarkan 

penjelasan, mendengarkan pendapat ketika diskusi, 

mendengarkan musik atau rekaman suara, dll. 

3. Gaya belajar kinestetik, yaitu gaya belajar sambil 

melakukan atau mengerjakan sesuatu, seperti bergerak 

dan meregangkan tubuh. 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki 

ketika seseorang hendak melakukan sesuatu.43 Minat juga diartikan 

sebagai rasa ketertarikan pada suatu aktivitas pembelajaran tanpa 

ada suruhan atau paksaan dalam belajar. Rasa ketertarikan itu bisa 

berwujud dengan kesenangan untuk belajar, partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, dan kemauan belajar yang terus meningkat.44 Bisa 

 
43 leni Marlina, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Pada Siswa Kelas Iv Sd Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong,” t.t. 
44 Silvia Febrianti Dkk., “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Mahasiswa Di Masa Pandemi Pada Mata Kuliah Penulisan Karya Ilmiah Di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara,” Al-Ulum: Jurnal Pendidikan Islam 2, No. 1 (11 Juli 2021): 48–

57, Https://Doi.Org/10.56114/Al-Ulum.V2i1.115. hlm. 50 
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dikatakan bahwa minat merupakan rasa ketertarikan seseorang 

dalam melaksanakan sebuah aktivitas atau kegiatan. 

b. Landasan Filosofis 

Slameto mengemukakan bahwa minat dapat diapresiasikan 

dengan sebuah pernyataan yang menunjukkan kesenangan atau 

menyukai suatu hal daripada hal lainnya dan dapat pula 

dimanifestasikan dengan partisipasi dalam suatu aktivitas. 

Sehingga peserta didik yang memiliki kecenderungan memiliki 

minat pada subjek tertentu akan memberikan perhatian yang lebih 

besar pada subjek tersebut.45 Menurut Hidayat (Pratiwi 2015: 89) 

unsur minat dibagi menjadi beberapa indikator yang menentukan 

minat seseorang terhadap sesuatu, antara lain, yaitu: 1) keinginan, 

2) perasaan senang, 3) perhatian, 4) perasaan tertarik, 5) giat 

belajar, 6) mengerjakan tugas, dan 7) Mentaati peraturan.46 

Minat belajar menurut Laksono et al. (2016) adalah 

pengkhususan yang konsisten dalam mengamati dan mengingat 

seluruh aktivitas. Aktivitas yang disukai seseorang, akan selalu 

diperhatikan secara terus menerus yang diiringi dengan rasa 

gembira, ketertarikan, tekad, pemusatan pikiran, dan kesadaran 

 
45 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015). hlm. 36 
46 Olenggius Dores, Fatkhan Huda, Dan Rusita Riana, “Analisis Minat Belajar Matematika 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sirang Setambang Tahun Pelajaran 2018/2019,” J-PiMat : 

Jurnal Pendidikan Matematika 1 (9 Mei 2019): https://doi.org/10.31932/j-pimat.v1i1.408. hlm. 39 
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pelajar mengenai kegiatan tersebut.47 Nasution (2008) 

mengemukakan bahwa ketekunan belajar bergantung pada sikap 

dan minat terhadap pelajaran. Bila suatu pelajaran tidak menarik 

minat seseorang karena sesuatu hal, maka ia segera 

menyampingkannya jika menemukan kesulitan. Sebaliknya, jika 

suatu tugas menarik karena memberikan hasil yang 

menggembirakan, ia cenderung untuk memberikan waktu yang 

lebih banyak untuk tugas itu48 

Dari pemaparan beberapa tokoh di atas maka penulis 

menyimpulkan indikator-indikator terkait minat belajar yaitu: 

1) Adanya perasaan yang senang atau gembira dalam mengerjakan 

sesuatu 

2) Adanya perhatian yang lebih saat menjalankan aktivitas 

3) Adanya ketertarikan pada suatu aktivitas 

4) Berpartisipasi secara aktif pada suatu aktivitas 

5) Memberi waktu yang lebih untuk belajar atau mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan serta menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan 

6) Adanya kesadaran mengenai suatu aktivitas atau kegiatan 

 

 
47 Manar Huda Setya Pratamawati dkk., “Hubungan Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (16 Agustus 2021): 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1331. hlm. 3272 
48 Stefani Ayuning Iman dan Dani Firmansyah, “Pengaruh Kemampuan Resiliensi Matematis 

Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Prosiding Sesiomadika 2, no. 1b (2020), 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2601. 
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c. Peranan Minat Belajar dalam Pembelajaran 

Dalam pembelajaran sendiri, minat memiliki peranan 

penting yaitu untuk menciptakan, menumbuhkan konsentrasi, 

menumbuhkan perhatian, menumbuhkan kegembiraan atau 

perasaan senang dalam belajar, memperkuat daya ingat peserta 

didik tentang materi yang diberikan oleh guru, melahirkan sikap 

belajar yang positif, dan memperkecil kebosanan peserta didik 

dalam pelajaran.49 Sehingga tentu saja minat berperan penting 

terhadap prestasi belajar peserta didik dan kunci keberhasilan 

dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, peningkatan minat 

belajar bagi peserta didik perlu dilakukan. Dimana minat tersebut 

bisa ditingkatkan melalui beberapa kegiatan yang bisa dilakukan 

oleh guru atau pendidik, seperti:50 

1) Membuat proses atau cara mengajar yang menarik perhatian 

peserta didik. 

2) Membuat materi pembelajaran yang dihubungkan dengan minat 

peserta didik. 

3) Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang manfaat 

dan pentingnya materi yang akan peserta didik pelajari. 

4) Memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

 

 
49 Sutrisno, Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Tik Materi Topologi Jaringan Dengan 

Media Pembelajaran (Malang: Ahlimedia Press, 2021). 
50 Didik Dan Aminuriyah, “Pembelajaran Berdifferensiasi : Meningkatkan Kreatifitas.” 
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d. Pengukuran Minat Belajar 

  Minat merupakan sebuah kecenderungan untuk mengenang 

dan memperhatikan sebuah aktivitas. Minat juga berkaitan dengan 

kecenderungan hati untuk mendapatkan berbagai pengetahuan, 

pelajaran, pengalaman, dan informasi melalui pembelajaran. 

Sehingga minat merupakan sebuah kecenderungan dan keinginan 

yang tinggi terhadap sebuah aktivitas atau kegiatan. 

Kecenderungan minat peserta didik terhadap suatu kegiatan atau 

aktivitas dapat diketahui dengan mengukur minat yang 

dimilikinya.51 Bisa disimpulkan bahwa minat merupakan 

kecenderungan hati untuk mengenang dan memperhatikan sebuah 

kegiatan atau aktivitas. 

  Sofia Nurul Hikmah mengatakan bahwa minat belajar bisa 

diukur dengan sebuah instrumen yaitu dengan penyebaran 

kuesioner atau angket.52 Hal tersebut juga dijelaskan oleh Siti 

Muslikhatun Fatonah dalam penelitiannya, bahwa data terkait 

minat belajar dapat dilakukan dengan angket dengan cara memberi 

serangkaian pernyataan atau pertanyaan kepada tesponden untuk 

 
51 Faozan Fikri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Terhadap Prestasi 

Akademik Pada Mahasiswa Keperawatan S1 Semester Viii Di Fakultas Ilmu Kesehatan Ump” 

(Bachelor, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2015), Https://Repository.Ump.Ac.Id/5925/. 

hlm. 11 
52 Sofia Nurul Hikmah, “Hubungan Kecerdasan Numerik Dan Minat Belajar Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Smp,” Jurnal Ilmiah Matematika Realistik 2, No. 1 (6 

Juli 2021): 33–39, Https://Doi.Org/10.33365/Ji-Mr.V2i1.1065. hlm. 35 
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dijawabnya.53 Adapun mengenai alat untuk mengukur minat 

belajar peserta didik berupa instrumen penelitian angket dijelaskan 

lebih lanjut pada bagian metode penelitian. 

3. Matematika SD/MI 

a. Pembelajaran Matematika di SD/MI 

  Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika, 

yang mulanya berasal dari bahasa Yunani mathematika yang 

berarti mempelajari. Kata tersebut mempunyai asal kata yaitu 

mathema yang berarti ilmu atau pengetahuan. Kata mathematike 

memiliki persamaan dengan kata lainnya yaitu mathein atau 

mathenein yang berarti belajar atau berpikir. Berdasarkan asal 

katanya, matematika dapat berarti ilmu pengetahuan yang didapat 

dengan berpikir atau bernalar.54 Matematika adalah ilmu tentang 

logika, tentang bentuk, besaran, susunan, dan konsep-konsep yang 

saling berhubungan. Secara empiris, matematika terbentuk 

melalui proses pengalaman manusia yang dianalisis dengan 

penalaran hingga terbentuk konsep-konsep yang dapat dipahami 

oleh orang lain dan dapat dimanipulasi dengan tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa konsep matematika didapat dengan proses 

berpikir. Karena itu, dasar terbentuknya matematika adalah 

 
53 Siti Muslikhatun Fatonah, Agustina Sri Purnami, Dan Denik Agustito, “Hubungan 

Antara Minat Belajar, Dan Lingkungan Belajar Dengan Prestasi Belajar Matematika,” 23 Februari 

2018, Https://Jurnal.Ustjogja.Ac.Id/Index.Php/Etnomatnesia/Article/View/2319. hlm. 226 
54 Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika,” Al-Khwarizmi : Jurnal Pendidikan 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 1, No. 2 (2013): 1–10, 

Https://Doi.Org/10.24256/Jpmipa.V1i2.88. hlm. 2 



27 

 

 
 

logika.55 Dari pemaparan di atas bisa dikatakan bahwa matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang didapatkan dari proses 

berpikir atau bernalar sehingga terbentuk konsep yang dapat 

dipahami oleh logika atau nalar orang lain. 

  Pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar mengajar 

yang diselenggarakan oleh pendidik dengan tujuan untuk 

menumbuhkembangkan daya pikir peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir dan dapat 

mengkonstruksi pengetahuan yang baru didapatkannya untuk 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi matematika.56 

Pembelajaran matematika erat kaitannya dengan penalaran yang 

deduktif dan penggunaan simbol-simbol serta ide abstrak yang 

tersusun secara hierarkis. Dalam pembelajaran matematika, 

peserta didik diharapkan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan peserta didik 

dituntut dengan berbagai bentuk kegiatan yang relatif tinggi dalam 

menguji mental. Matematika di tingkat SD/MI sendiri berguna 

untuk kepentingan hidup pada lingkungannya, mengembangkan 

pola pikirnya, dan untuk mempelajari ilmu yang kemudian. 

Kegunaan matematika bagi peserta didik di tingkat SD/MI 

merupakan suatu hal yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan 

 
55 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru Mi/Sd (Medan: Cv 

Widya Puspita, 2019). hlm. 4 
56 Risnawati Zubaidah Amir, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015). 
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lagi.57 Penerapan pembelajaran matematika di tingkat sekolah 

dasar atau madrasah ibtidaiyah terbagi menadi dua tingkatan. 

Pertama, pada jenjang kelas 1, 2, dan 3 yang diintegrasikan 

dengan pembelajaran tematik. Kedua, pada kelas 4, 5, dan 6 

pembelajaran matematika sudah berdiri sendiri.58 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

yaitu:59 

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, yang 

melambangkan adanya hubungan antara satu materi dengan 

materi yang lainnya. 

2) Materi pembelajaran matematika dilaksanakan secara 

bertahap. Materi pembelajaran dimulai dari konsep yang 

sederhana menuju konsep yang lebih kompleks. 

3) Matematika merupakan ilmu deduktif, tetapi sesuai dengan 

tahap perkembangan peserta didik maka menggunakan metode 

induktif dalam pembelajarannya. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran yang 

konsistensi. 

5) Konsep matematika tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi 

peserta didiklah yang mengonstruksi konsep tersebut. 

 
57 Hardika Saputra, Kajian Teoritik dan Implementasi (Pembelajaran Matematika SD/MI) 

(Lampung: CV. Laduny Aliftama, 2022). hlm. 16 
58 Wiryanto Wiryanto, “Proses Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar Di Tengah 

Pandemi Covid-19,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil 

Penelitian 6, No. 2 (10 Mei 2020): 125–32, Https://Doi.Org/10.26740/Jrpd.V6n2. hlm. 128 
59 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru Mi/Sd. hlm. 8 
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b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Adapun tujuan dari pelaksanaan pembelajaran matematika 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:60 

1) Mampu memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep secara akurat, luwes, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada sifat dan pola, mampu memanipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, merancang bukti, dan 

menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika. 

3) Mampu memecahkan masalah, yang meliputi memahami masalah, 

merancang, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 

didapatkan. 

4) Mengomunikasikan antara gagasan dengan tabel, diagram, simbol, 

atau media untuk memperjelas masalah atau keadaan. 

5) Menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki perhatian, minat, dan rasa ingin tahu dalam mempelajari 

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan 

permasalahan. 

Tujuan di atas menekankan pada penataan nalar dan 

membentuk sikap peserta didik serta menekankan pada keterampilam 

 
60 Ibid. hlm. 11 
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dalam penerapan matematika sehingga tujuan di atas bersifat umum. 

Ada juga tujuan khusus matematika di sekolah dasar, yaitu:61 

1) Mengembangkan dan menumbuhkan keterampilan berhitung 

sebagai latihan dalam berkehidupan sehari-hari. 

2) Melalui kegiatan matematika dapat menumbuhkan kemampuan 

peserta didik. 

3) Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal 

belajar yang lebih lanjut. 

4) Membentuk sikap yang kritis, cermat, logis, kreatif, dan disiplin. 

c. Materi Pembelajaran Matematika di Kelas 5 

1) Operasi Pecahan 

a) Pengertian Pecahan 

b) Mengubah Pecahan ke Bentuk lain 

c) Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

d) Perkalian dan Pembagian Pecahan 

2) Skala dan Denah 

a) Denah dan Arah Mata Angin 

b) Posisi Benda dan Titik pada Koordinat 

c) Skala 

3) Debit 

4) Bangun Ruang 

a) Pengertian dan Ciri-ciri 

b) Volume Bangun Ruang 

c) Luas Permukaan Bangun Ruang 

 
61 Ibid. hlm. 12 
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5) Penyajian Data 

a) Mengumpulkan Data 

b) Membaca dan Menafsirkan Data 

c) Menyajikan Data 

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada materi matematika kelas 

5 mengenai Skala.  

d. Materi Skala 

jika kamu memperhatikan pada peta dan denah seperti pada desain 

bangunan, kamu akan menjumpai angka seperti 1:300.000, 1:1.200.000, 

1:200, dan sebagainya. angka tersebut merupakan skala peta atau skala 

denah. Skala merupakan salah satu bentuk perbandingan. Skala yaitu 

bilangan yang terdapat pada denah atau peta yang menyatakan perbandingan 

antara jarak pada gambar dengan jarak yang sesungguhnya. Misalnya pada 

peta tertulis skala 1:500.000, artinya jarak 1 cm pada peta mewakili jarak 

500.000 cm pada jarak yang sesungguhnya. 

Rumus-rumus yang berkaitan dengan skala yaitu: 

Skala = Jarak pada peta: jarak sesungguhnya 

Jarak pada peta = skala x jarak sesungguhnya 

Jarak sesungguhnya = jarak pada peta: skala 

 

Contoh Soal: 

1. Pada sebuah denah, jarak rumah adi dengan rumah tono adalah 5 cm. jarak 

sebenarnya antara rumah adi dengan rumah tono adalah 100 m. berapa 

skala pada dengan tersebut? 

    Jawab: 
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    Skala = jarak pada denah : jarak sesungguhnya 

              = 5 cm : 100 m 

              = 5 cm : 10.0000 cm 

              = 1 : 2.000 

 

2. Pada sebuah peta tertulis skala 1:3.000.000. jarak sebenarnya kota jakarta 

dengan semarang adalah 450 km. berapa jarak kedua kota tersebut pada 

peta? 

Jawab 

Jarak pada peta = skala x jarak sesungguhnya 

                          = (1:3.000.000) x 450 km 

                          = (1:3.000.000) x 450.000 cm 

                          = 15 cm 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil dan pembahasan di atas, kesimpulan terkait 

pembelajaran diferensiasi dalam mengembangkan minat dan hasil belajar 

matematika di kelas 5 adalah sebagai berikut: 

Implementasi pembelajaran diferensiasi pada pembelajaran 

matematika di kelas 5 MIM Kahuman terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 

tahap analisis diagnostik, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada analisis 

diagnostik guru melakukan analisa terkait kesiapan belajar, minat, dan profil 

peserta didik. Guru melihat kesiapan belajar peserta didik dengan melakukan 

brainstorming terkait materi yang akan dipelajari. Kemudian guru 

memberikan latihan berupa soal pretest untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik. Dari nilai pretest tersebut guru membagi peserta didik menjadi 

tiga tingkat kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dalam tahap ini guru 

harus memperhatikan minat dan profil peserta didik untuk menyiapkan materi 

atau konten yang disesuaikan dengan minat dan profil peserta didik. Pada 

tahap pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran matematika berdasarkan 

analisis diagnostik yang telah dilakukan. Pada tahap ini guru menyampaikan 

materi dengan memanfaatkan media audiovisual berupa video pembelajaran 

dan memberikan contoh-contoh soal. Pada tahap evaluasi, guru mengadakan 

posttest dengan memberikan latihan soal terkait materi yang telah diajarkan. 

Latihan soal yang diberikan guru disesuaikan dengan tingkat kelompok 
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peserta didik yang ditentukan dari nilai pretest. Adapun bentuk posttest yang 

diberikan guru berupa lembar kerja peserta didik atau LKPD yang berisi 

tentang materi, contoh soal, dan soal latihan yang disesuaikan dengan tingkat 

peserta didik.  

Perkembangan minat belajar peserta didik terlihat bahwa pada 

indikator perasaan senang mengalami peningkatan pada angket3 atau ketika 

pelaksanaan pembelajaran diferensiasi dengan memanfaatkan media PPT dan 

video pembelajaran. pada indikator partisipasi aktif terlihat perkembangan 

yang baik pada angket1 atau tahap analisa diagnosa dengan cara 

brainstorming materi dan pelaksanaan pretest. Kemudian pada indikator 

ketertarikan menunjukkan perkembangan tertinggi pada angket3 atau ketika 

tahap pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Pada indikator perhatian terlihat 

minat yang semakin berkembang selama proses pembelajaran diferensiasi dan 

terlihat nilai tertinggi pada angket4 yaitu ketika peserta didik diberi LKPD 

yang berisi materi dan latihan soal tentang materi yang disampaikan 

sebelumnya. Kemudian pada indikator meluangkan waktu, nilai minat terlihat 

stabil, akan tetapi sempat mengalami penurunan pada angket3 atau pada 

tahap pelaksanaan. Pada indikator minat terakhir yaitu adanya kesadaran 

menujukkan grafik tertinggi pada saat angket3 atau ketika pelaksanaan 

pembelajaran diferensiasi. Bisa dikatakan bahwa perkembangan minat peserta 

didik ketika pembelajaran diferensiasi dilaksanakan, terdapat keberagaman 

perkembangan minat antara indikator satu dengan yang lainnya. Pada grafik 

kecenderungan minat belajar peserta didik secara total, minat belajar peserta 
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didik menunjukkan perkembangan tertinggi pada angket3 atau ketika tahap 

pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Dari garis trend atau kecenderungan 

juga menunjukkan selama proses pembelajaran diferensiasi, minat peserta 

didik memiliki kecenderungan naik atau semakin berkembang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh peneliti menyampaikan 

beberapa saran terkait penelitian tentang pembelajaran diferensiasi di waktu 

mendatang diantaranya: 

1. Melakukan persiapan yang lebih matang dalam penelitian. Terutama 

terkait waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data, sehingga data 

yang didapatkan dari penelitian bisa didapatkan secara maksimal.  

2. Peneliti berusaha untuk berperan lebih dalam penelitian, sehingga bisa 

memudahkan guru dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi agar 

penelitian tidak hanya bergantung pada guru dan waktu yang dimiliki bisa 

digunakan secara maksimal. 

3. Penelitian tentang pembelajaran diferensiasi memerlukan waktu yang 

cukup lama, maka peneliti selanjutnya harus mempersiapkan waktu 

khususnya seperti dalam implementasi pembelajaran diferensiasi agar data 

yang didapatkan tidak hanya terkait gambaran besar pembelajaran 

diferensiasi, tetapi bisa dilakukan triangulasi waktu terkait pembelajaran 

diferensiasi dalam beberapa siklus seperti yang dilakukan peneliti-peneliti 

sebelumnya. 
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4. Pada pembahasan minat belajar juga perlu dilakukan observasi lapangan 

terkait minat pembelajaran, sehingga data tidak hanya bergantung pada 

angket saja dan dapat memperkaya pembahasan mengenai minat yang naik 

atau turun. 

5. Penelitian ini bisa dikembangkan lebih lanjut untuk melihat pengaruh 

pembelajaran diferensiasi pada minat dan hasil belajar peserta didik, 

sehingga tidak hanya sekedar melihat implementasi dan perkembangan 

minat belajar pada pembelajaran diferensiasi.   
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